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A. Latar Belakang Masalah

Daam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak dapat terlepas
dari kegiatan belgar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri
maupun di dalam suatu kelompok tertentu.* Belgjar sebagai kegiatan rutin siswa
yang dapat kita saksikan dilingkungan masing-masing. Mereka belgar tiap hari,
ada yang ke sekolah, surau, majelistalim atau lembaga pendidikan lain. Dipahami
atau tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan
sehari-hari kita merupakan kegiatan belgjar.?

Hal itu terjadi mengingat semakin majunya masyarakat. Semakin maju
suatu masyarakat, semakin dirasakan pentingnya sekolah dan pendidikan secara
teratur bagi pertumbuhan dan pembinaan anak dan generas muda pada umumnya.
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat demoralisasi dan
degradasi pengetahuan sudah sedemikian akut menjangkiti bangsa ini di semua
|apisan masyarakat.’

Allahpun berfirman dalam surat Al Mujadilah ayat 11 :
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang

! Aunurrahman, Belajar dan Pem

belajaran, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 33.

2 |bid.

3 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
cet.VI, Yogjakarta: DIVA Press, 2013, h. 48.



yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(QS. Al-Mujadilah : 11).*

Itulah beberapa seruan agar umat mencari ilmu dan masih banyak Ayat,
Hadits, serta ucapan ulama’ yang menyerukan giat mencari ilmu. Dorongan
seperti ini menjadi motivasi umat untuk berusaha mendapatkan ilmu dengan
berbagai cara yang melalui sekolah dan luar sekolah sesuai dengan sistem
pendidikan nasional.

Pemikiran-pemikiran yang positif memberikan arahan bahwa sudah
selayaknya jika dunia pendidikan diarahkan pada upaya transformasi dan
pengembangan prinsip-prinsip secara komprehensif dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pembelgaran.Kepada para peserta didik perlu diberi bekal
pengetahuan serta nilai-nila dasar sebagai suatu pandangan hidup yang sangat
berguna untuk mengarungi kehidupan dalam masyarakat pluralis, baik dari aspek
etnisitas, kultural, maupun agama. Jika dunia pendidikan berhasil melaksanakan
tugas ini, maka pada gilirannya masyarakat kita di masa depan makin lama akan
berkembang menjadi masyarakat yang berkualitas secara intelektual dan moral.
Namun sebaliknya, jika gagal, maka kita tidak bisa berharap generasi di masa
depan akan mampu menampilkan sosok bangsa yang cerdas serta mampu
menjunjung nilai-nilai luhur budayanya. Dalam proses pembelgjaran misalnya,
pengembangan suasana kesetaraan melalui komunikasi dialogis yang transparan,
toleran, dan tidak arogan seharusnya terwujud di dalam aktivitas pembelgjaran.®

Dorongan untuk selalu belgar tidak cukup bagi anak didik, melainkan
diperlukan usaha nyata. Dalam hal ini pemerintah melakukan perbaikan dan
peningkatan dalam pelayanan pendidikan dengan beberapa cara, dengan
penyediaan sarana dan prasarana termasuk peningkatan mutu guru. Islam adalah
agama yang memberikan dorongan yang begitu besar terhadap pendidikan yang

mengajarkan kepada manusia mengenai berbagai kehidupan baik duniawi maupun

* Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: CV Diponegoro, 2010,
h. 543.
® Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 3



ukhrowi. Salah satu gjaran tersebut adalah mewajibkan kepada manusia untuk
mel aksanakan pendidikan.’

Dalam kegiatan belgar-menggjar tidak semua peserta didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik terhadap
bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang
dan ada yang lambat. faktor intelijenss mempengaruhi daya serap peserta didik
terhadap bahan pelajaran yang diberikan guru.’

Seorang murid harus sering mendiskusikan masalah ilmu dan dalam hal ini
hendaknya ia bersikap menerima, tidak gegabah, banyak belgar dan menjauhi
kemarahan karena mendiskusikan ilmu ibarat musyawarah yang intinya adalah
menghasilkan kebenaran. Hal ini tidak akan diperoleh kecuai dengan
pengamatan, kesabaran, dan mau menerima, ia tidak dapat diperoleh dengan
marah dan ambisi. Bila niatnya hanyalah menundukkan lawan, maka hal ini tidak
boleh dan yang hanya diperbolehkan adalah untuk menampakkan kebenaran sgja,
sedangkan menyamarkan persoalan tidak diperbolehkan kecuali bila kawan
diskusi kitatidak sportif bukan menginginkan kebenaran.®

Dahulu bila Muhammad bin Y ahya menghadapi pertanyaan yang sulit dan
tidak mendapat jawaban beliau berkata: “Apa yang kamu tanyakan masih perlu
dijawab dan aku akan mencari jawabannya, sebab di atas orang yang pandai
masih ada orang yang lebih pandai lagi.”®

Manfaat diskusi lebih kuat daripada belgjar sendiri karena dengan diskusi
seseorang bias mengkaji kembali pelgjarannnya bahkan mendapatkan tambahan
ilmu. Dikatakan: “Diskusi satu jam lebih baik daripada belajar sendiri selama
sebulan tetapi bila diskusinya bersama kawan yang baik dan mau menerima.”*°

Jauhilah diskusi dengan orang yang keras kepala dan tidak baik tabiatnya
karena tabiat bisa menular. Dalam syair yang disebutkan oleh Al Kalil bin Ahmad

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan modernisasi Menuju Milenium Baru,
Cet. 4, Jakarta: 2002, h. 7.

" Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, Y ogyakarta: Penerbit Ombak,
2012, h. 49-50.

8 Imam Burhanul 1slam Azzarnuji, Terjemah Ta’limul Muta’allim, Surabaya: Al Miftah,
tt, h. 142

° 1bid.
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mengandung banyak faedah, telah dikatakan : “Termasuk syarat menuntut ilmu
bagi yang mencarinya ia harus melibatkan semua orang teman diskusinya.”**

Hendaknya seorang murid dalam setiap waktunya membiasanya diri
mengamati ilmu yang sukar, karena ilmu yang sukar dapat dipahami melalui
pengamatan. Oleh karena itu dikatakan: ““perhatikanlah niscaya engkau akan
paham.”*?

Sebelum berbicara harus diamati dulu agar pembicarannya menjadi benar
karena tutur kata ibarat anak panah yang harus dilurukan dengan pengamatan
yang jitu sebelum melepasnya agar tepat sasaran. Disebutkan dalam usul figih :
“Inilah dasar utama yaitu ucapan seorang ahli yang akan berdiskusi harus
berdasarkan pengamatan” Dikatakan “’otak yang pandai adalah harus
ucapannya berdasarkan bukti dan pengamatan.”*

ltulah pernyataan imam Az Zarnuji yang dapat dismpulkan bahwa cara
belgar yang efektif masih belum dikuasai. Belum dikuasainya belgjar oleh pelgar
pada saat itu yang kemudian mendorong Imam Az Zarnuji untuk menuliskan kitab
yang menerangkan cara belgar yang benar sehingga sukses dalam belgjar dan
mencapal Cita-cita

Setelah penulis mempelgari kitab Talimul Mutaalim, maka ingin untuk
mengetahui relevans kitab itu dengan teori pendidikan kontemporer. ltulah yang
melatarbelakangi penulisan skripsi ini sebagai kajian ilmiah di bidang pendidikan
agama Islam dengan judul : "KONSEP BELAJAR DALAM KITAB TA'LIMUL
MUTA’ALLIM KARYA IMAM BURHANUL ISLAM AZZARNUJI DITINJAU
DALAM PERSPEKTIF TEORI PENDIDIKAN KONTEMPORER”.

. Alasan Pemilihan Judul

Penulis memilih judul diatas (Konsep Belgjar Dalam Kitab Talimul
Mutaalim Karya Imam Burhanul Islam Azzarnuji Ditinjau Dalam Perspektif

Pendidikan Kontemporer) karena:

1 bid, h. 142-143.
2 |bid.,h. 143.
2 bid.



1. Secara subyektif : penulis banyak mendengar bahwa Talimul Mutaallim
sudah sangat tidak relevan lagi untuk diterapkan bahkan untuk dibaca, maka
penulisingin mempelgjari sendiri dan memeriksanya.

2. Secara obyektif : masih adanya permasalahan apakah cara-cara belgjar saat
dulu (ketika kitab tersebut ditulis) masih relevan dengan saat ini.

C. Tdlaah Pustaka

Kajian dan penelitian tentang konsep belgjar kaitannya dengan kitab telah
banyak dilakukan. Bahkan beberapa karya ilmiah dan buku- buku yang relavan
dengan permasalahan yang dikgi telah memberikan kontribus yang lebih
signifikan dalam rangka mengkaji dan memahami konsep belgar, sehingga akan
memberikan suatu pemahaman yang lebih komperhensif. Di antara karya ilmiah
yang mendukung dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Saifudin, Mahasiswa Universitas Wahid
Hasyim Semarang tahun 2010, dengan judul Skripsinya Urgensi Pembelgaran
Kitab Talimul Mutaalim Daam Pembentukan Kepribadian Santri Di Pondok
Pesantren MISK Sarean Kaliwungu Tahun 2009/2010. Yang di mana skripsi ini
lebih membahas tentang pesan etika dan moral pada Kitab Ta’lim al Muta’allim.**
Daam ha ini peneliti menyimpulkan bahwa santri akan terbentuk kepribadian
yang baik setelah mempelajari kitab Ta’limul Muta’allim. Sedangkan dalam
skrips saya menjelaskan relevansi antara konsep belgjar dalam kitab Ta’limul
Muta’allim dengan teori pendidikan kontemporer, dalam hal ini peneliti juga
menyertakan adab pencari ilmu dalam belgjar.

Skripsi dengan dengan judul Komparatif Antara Konsep Belgjar Menurut
Imam az-Zarnuji Dengan Konsep Belgjar Menurut Skiner, Pieget dan Bandura
oleh Sukardi, Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang tahun 2002. Pembelgjaran
dalam skripsi ini lebih banyak menyoroti konsep belgjar menurut pandangan

¥ Ahmad Saifudin, Urgensi Pembelajaran Kitab Ta'llimul Muta'allim Dalam
Pembentukan Kepribadian Santri Di Pondok Pesantren MISK Sarean Kaliwungu Tahun
2009/2010 (Skrips), Semarang: Fakultas Agama Islam, Universitas Wahid Hasyim Semarang,
2010.



tokoh pendidikan klasik dan modern. Tokoh pendidikan klasik adalah Imam az-
Zarnuji, sedangkan tokoh pendidikan modern diwakili oleh Skiner, Pieget dan
Bandura. Peneliti berpendapat bahwa setiap konsep belgar yang ditawarkan oleh
para ahli mempunyai maksud yang sama untuk perubahan. Sedangkan dalam
skripsi saya menjelaskan hubungan konsep belajar dalam Ta’limul Muta’allim
dengan teori pendidikan kontemporer serta penjelasan apakah konsep belgar
dalam kitab Ta’limul Muta’allim masih relevan jika digunakan dalam pendidikan
pada saat ini.

. FokusPendlitian

Dari latar belakang masalah yang sudah disampaikan oleh peneliti di atas,
maka permasalahan yang akan dikagi dalam penelitian ini memiliki fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Konsep Belgjar Dalam Kitab Talimul Mutaallim,

2. Teori Belgar Daam Pendidikan Kontemporer,

3. Relevansi Antara Konsep Belgar Dalam Kitab Talimul Mutaallim Dengan
Teori-Teori Pendidikan Kontemporer.

. Penegasan Istilah

Agar tidak salah dalam memahami is yang terkandung dalam skripsi ini,
lebih dahulu dijelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul skrips
tersebut :

1. Konsep
Istilah “Konsep” dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) versi
online yang berarti rancangan, ide atau pengertian yang abstrak dari peristiwva
yang kongkret, proses atau apapun yang ada diluar bahasa, yang digunakan
oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.*®

1> Sukardi, Skripsi Komparatif Antara Konsep Belajar Menurut Imam az-Zarnuji Dengan
Konsep Belajar Menurut Skiner, Pieget dan Bandura (skripsi), Semarang: Fakultas Tarbiyah,
IAIN Walisongo Semarang, 2002.

1 http://kbbi.web.id/konsep diunduh tanggal 22 April 2017 pukul 23.15 WIB.



2. Begar

Menurut Gage, belgar adalah sebagal suatu proses dimana suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Kemudian
Lester D.Crow mengemukakan belgar ialah upaya untuk memperoleh
kebiasaan-kebiasaan, pngetahuan, dan sikap-sikap. Belgar dikatakan berhasil
manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah
dipelajarinya, maka belajar seperti ini disebut “rote learning”. Kemudian, jika
yang telah dipelgjari itu mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa
sendiri, maka disebut “over learning”.’ Jika kita simpulkan dari sgjumlah
pandangan dan definisi tentang belgar, kita menemukan beberapa ciri umum
kegiatan belgjar sebagai berikut:

Pertama, belgjar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang
disadari atau disengga. Oleh sebab itu pemahaman kita yang pertama yang
sangat penting adalah bahwa kegiatan belgjar merupakan kegiatan yang
disenggja atau direncanakan oleh pembelgjar sendiri dalam bentuk suatu
aktivitas tertentu.

Kedua, belgjar merupakan interaks individu dengan lingkungannya.
Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau objek-objek lain yang
memungkinkan individu memperoleh  pengalaman-pengaaman atau
pengetahuan, balk pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang
pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan
perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinta
interaksi.

Ketiga, hasil belgar ditandai dengan perubahan tingkah laku.
Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belgjar, akan
tetapi akivitas belgjar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan
tingkah laku pada kebanyakan hal merupakan sesuatu perubahan yang dapat

diamati (observable).'®

Y Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, Cet. 1X, Bandung : Alfabeta, 2011, h. 13.
'8 Aunurrahman, Op. Cit., h.36-37.



3. Kitab Talimul Mutaallim

Adalah kitab klasik yang dikarang oleh Imam Burhanul Ilam Az
Zarnuji yang mempunyai pengrtian bahwa kitab ini merupakan bimbingan
terhadap santri atau siswa dalam menuntut ilmu pada pokoknya memiliki
pengertian sebuah kitab yang memberikan bimbingan kepada siswa dalam
proses menuntut ilmu agar ilmu yang diperoleh bisa bermanfaat atau dengan
katalain berhasil atau berguna.

4. Perspektif

Menurut (KBBI) vers online, perspektif dapat diartikan sebagai sudut
pandang, pandangan.’® Perspektif juga merupakan penilaian seseorang
mengenai suatu fenomena yang terjadi.

Jadi  perspektif merupakan cara pandang yang muncul akibat
kesadaran seseorang terhadap suatu isu yang terjadi. Perspektif dapat
dijadikan penambah wawasan atau pengetahuan seseorang agar dapat melihat
segala sesuatu yang terjadi dengan pandangan yang luas. Jadi perspektif
memiliki ciri-ciri antara lain: sesorang yang memiliki perspektif yang tinggi
akan berfikir luas dan tidak membeda-bedakan sesuatu, jadi tidak
memandang masalah dari pandangan sempit dan terkotak-kotak, seseorang
yang memiliki perspektif yang tinggi akan dengan mudah dapat berinteraks
dengan orang lain secara harmonis, seseorang yang memiliki perspektif yang
tinggi mampu bersaing atau berkompetensi dengan sehat.

5. Teori

Teori menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi adalah
serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definis dan preposis  untuk
menerangkan suatu fenomena socia secara sSistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep.?

Menurut Kerlinger, teori dinyatakan sebagai sebuah set dari proposis

yang mengandung suatu pandangan sistematis dari fenomena. Terdapat tiga

19 http:// kbbi.web.id/perspektif diunduh tanggal 22 april 2017 pukul 23.20 WIB
© Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Sosial, Jakarta :
LP3ES,1998, h.37.



hal yang perlu diperhatikan dalam mencermati lebih jauh mengena teori,

yakni:

a. Teori adalah sebuah set proposisi yang terdiri dari konstrak yang sudah
didefinisikan secara luas dan dengan hubungan unsur-unsur dalam set
tersebut secarajelas.

b. Teori menjelaskan hubungan antar variable atau antar konstrak sehingga
pandangan yang sistematis dari fenomena- fenomena yang diterangkan
variable dengan jelas kelihatan.

c. Teori menerangkan fenomena dengan cara menspesifikasi variable satu
berhubungan dengan variable yang lain.?

6. Pendidikan
Kata pendidikan berdasarkan KBI berasal dari kata “didik” dan

kemudian mendapat imbuhan “pe” dan akhiran “an”, maka kata ini
mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa
definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan yang sesuai dengan prosedur pendidikan itu sendiri.
Sadlah satu faktor yang berpengaruh dalam pembentukan sumber daya
manusia dalam pendidikan adalah upaya untuk mengaktifkan struktur kognitif
peserta didik agar dapat membangun apa yang dipelgjari.*

Menurut UU no.20 tahun 2003 pengertian pendidikan adalah sebuah
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belagjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, membangun kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Undang-undang inilah yang menjadi dasar berdirinya proses

pendidikan yang ada di Negara Indonesia.

! sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Rosdakarya, 2006, h.24.
2 Sarbaini, Model Pembelajaran Berbasis Kognitif Moral dari Teori ke Aplikasi,
Y ogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012, h. 5.
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Kata pendidikan menurut Poerwodarminto adalah perbuatan
mendidik, pengetahuan tentang mendidik, pemeliharaan.?® Sedangkan,
Muhammad Natsir mendefinisikan pendidikan sebagal atau pimpinan jasmani
dan rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan yang
sesungguhnya.®*

Menurut Ki Hgjar Dewantara pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia
dan sebagal anggota masyarakat dapatlah mencapa keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya.

Dari beberapa definis tersebut di atas dapat di ambil kesimpulan
bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah usaha teratur terhadap seluruh
potens yang ada dalam diri manusia untuk di arahkan pada kegiatan yang
positif agar bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain dalam rangka
mencapai ridho Allah.?

7. Kontemporer

Menurut KBBI pengertian kontemporer adalah pada waktu yang
sama, semasa, sewaktu, pada masa kini, dewasa ini. Penggunaan kata
kontemporer biasanya diaplikasikan padailmu-ilmu sosial, kesenian, mazhab-
mazhab filsafat.

Pengertian kontemporer adalah sesuatu hal yang modern, yang eksis
dan terjadi dan masih berlangsung sampai sekarang, atau segala ha yang
berkaitan dengan saaat ini. Kontemporer juga mencerminkan bahawa adanya
kebebasan dalam menentukan sesuai apa yang berlaku saat itu atau saaat ini.
Jadi, kontemporer itu benar-benar pada masa sekarang ini bukan menunjuk
pada masa lalu.?®

%3 poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1996, h. 78

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan modernisasi Menuju Milenium Baru,
Cet. 4: Jakarta: 2002, h. 667.

®1bid., h. 5.

% http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-kontemporer-dan-contohnya/
Diunduh padatanggal 13 januari 2018 pukul. 15.27 wib.
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Maka hasil kesimpulan dari makna istilah-istilah diatas, dapat ditegaskan
bahwa maksud judul konsep belajar dalam kitab ta’limul muta’allim karya Imam
Burhanul Islam Azzarnuji ditinjau dalam perspesktif teori pendidikan
kontemporel yaitu menelaah cara-cara belajar yang ada dalam kitab ta’limul
muta’allim dengan cara membandingkan. Adapun yang dibuat dasar
membandingkan adalah teori pendidikan saat ini, sehingga dapat ditemukan

kesimpulan-kesimpulan dengan pengetahuan yang baru.

. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk memperoleh jawaban dari beberapa
permasal ahan diatas, yaitu :
1. Untuk mengetahui konsep belgjar dalam kitab Talimul Mutaalim.
2. Untuk mengetahui teori belgjar dalam pendidikan kontemporer.
3. Untuk mengetahui relevansi konsep belgjar dalam kitab Talimul Mutaalim
dengan teori pendidikan kontemporer.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
1. SecaraTeoritis

a. Hasil pendlitian ini di harapkan dapat melengkapkan referensi yang telah
ada, sehingga dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

b. Menambah pengetahuan serta referensi terhadap pendidikan terutama
bagaimana cara yang tepat menentukan konsep belgjar dalam pendidikan
anak.

c. Sebagai bahan perbandingan dalam kajian pendidikan Islam yang berasal
dari sumber - sumber lain.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi dunia pendidikan, sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan
pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya.

b. Bagi Fakultas Agama Idammenjadi literatur tambahan dalam
pendalaman pengagjaran pendidikan Islam.Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan
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ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan agama Islam dan
sekaligus sebagai penambah khasanah perpustakaan perguruan tinggi.

c. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini berarti memperluas
pengetahuan dan mendalami bidang yang menjadi pilihan spesiaisasinya

yaitu program Pendidikan Agamalslam.

G. Metode Pendlitian

1. Jenisdan pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu
penelitian yang data-datanya di peroleh dan diolah melalui penggalian dan
penelusuran ataskitab-kitab, buku-buku, jurnal, makalah dan catatan-catatan
lainnya.

Pendekatan ini yang di gunakan adalah kemampuan manusia untuk
berfikir reflektif, dan lebih jauh lagi menggunakan logika materil dan
probalistik. Pendekatan ini juga mengangkat makna etika dalam berteori dan
berkonsep. Objek ilmunya tidak terbatas pada yang empirik, melainkan
mencakup fenomena yang berupa persepsi, pemikiran, kemauan dan
keyakinan subjek, ada sesuatu transenden di samping yang aposteriorik.?’

2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data otentik atau data langsung dari
tangan pertama tentang masalah yang di ungkapkan. Secara sederhana
dataini dapat di sebut juga data asli.?® Sumber data primer yang menjadi
pokok dari studi ini yaitu kitab Talim a Mutaalim dan terjemahnya
oleh Achmad Sunarto.

" Noeng Muhgjir, Metodologi Penelitisan Kualitatif, Edisi 111. Yogyakarta: Rakesarain,
1996, h. 83.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Yogyakarta:
Renike Cipta, 1996, h. 80.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang mengutip dari sumber

lain sehingga tidak bersifat otentik karena sudah di peroleh dari sumber
kedua dan ketiga.®®

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)

9)

Adapun sumber data sekunder :
Belgar dan Pembelgjaran, oleh Prof. Dr. Aunurrahman, M.Pd.
Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, oleh Dr.
Chairul Anwar, M.Pd
Filsafat Pendidikan Al Ghazali oleh Prof. Dr. Shafique Ali Khan.
Filsafat Pendidikan Islam oleh Abd. Rachman Assegaf.
Rahasia Sukses Belgjar oleh Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag.
Ragam Model Menggjar yang Mudah Diterima Murid, oleh Rudi
Hartono
Pemikiran Pendidikan 1slam oleh Abu Muhammad Igbal
Teori Belgar dan Pembelgjaran oleh Drs. H. Baharuddin, M.Pd.I dan
Esa Nur Wahyuni, M.Pd.
Mangiemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa, oleh Dra. Hj.
Zusnani

10) Desain Relasi Efektif Guru dan Murid, oleh Nuni Yusvavera Syatra,

dil.

3. Metode pengumpulan data

Sebagal pendlitian pustaka (library research), maka penelitian ini

hanya menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan datanya.

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulandata dengan cara metode

pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-ha atau variabel yang

berupa catatan, kitab, buku, jurnal dan benda-benda tulisan lainnya.*® Penulis

akan melakukan pembacaan terhadap buku-buku, yang berkenaan dengan

permasal ahan-permasal ahan yang kemudian dianalisis.

bid.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 1993, h. 234-235.
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4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, dipilah-pilah, diklasifikasi dan di katagorikan
sesuai dengan tema pembahasan yang diangkat. Proses pengolahan dataini di
tunjuk dengan andisis is (content analysis), yaitu mengungkapkan is
pemikiran tokoh yang di teliti, sehingga dapat diperoleh gambaran tentang
kelebihan dan kekurangannya® Disini yang di analisis adalah pemikiran
Imam Burhanul 1slam Azzarnuji tentang konsep belajar dalam kitab Ta’limul
Muta’allim dengan tetap memperhatikan konteks dan latar belakang historis
yang mempengaruhi munculnya pemikiran tersebut. Metode analisis yang di
paka adalah komparatif, yaitu membandingkan pemikiran, pendapat yang
dikemukakan, oleh masing-masing penafsir.> Metode Komparatif dipakai
karena terdapat dua pandangan dalam masalah belgjar, yaitu berasal dari masa
lalu dan masa sekarang. Hal itu sesua dengan definisi tentang metode juga
syarat komparatif.Komparatif adalah membandingkan pandangan (dua atau
lebih filsuf atau aliran). Metode ini di pakai untuk membandingkan konsep
belajar dalam Kitab Ta’limul Muta’allim dengan konsep belajar dalam
pendidikan kontemporer,sehingga akan muncul wacana baru dalam dunia
pendidikan. Dalam pandangan ini ditunjukkan kekuatan dan kelemahan
masing-masing pandangan, diberikan evaluasi, keterbatasan, relevansinya

dengan pendapat yang lain.

H. Sistematika Penyusunan Skrips

Sistematika yang dimaksud disini adalah sebagai acuan untuk
mengarahkan tulisan agar runtundan sistematis pada pokok permasalahan
sehingga akan memudahkan pembaca dalanm memahami kandungan dari suatu

karyailmiah.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakartaz Gaah Mada
Press, 1993, h. 68.

% Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional, 1996,
h. 119.
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Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
1. Bagian awa

Bagian ini terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman  pengesahan, halaman  abtrak, haaman
pernyataan/deklarasi keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, halaman pedoman trasliterasi arab-latin, halaman
daftar isi.

2. Bagianls

Bab satu: berisi tentang pendahuluan yang dimulai dari latar belakang
masalah, Alasan Pemilihan Judul, Telaah Pustaka, Rumusan Masalah,
Penegasan Istilah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian,
Sistematika Penyusunan Skripsi.

Bab dua: mengemukakan tentang landasan teori mengenai  konsep
belgjar dalam kitab ta’limul muta’allim karya imam burhanul islam az zarnuji
dalam perspektif teori pendidikan kontemporer. bab ini membahas tentang
konsep belgar, konsep dasar komponen-komponen pendidikan dan teori
pendidikan kontemporer. dalam bab ini peneliti membagi menjadi beberapa
bagian, meliputi: a. konsep belgar dalam pendidkan kontemporer beris
tentang pengertian belgjar, tujuan belgar, ciri-ciri belgjar, makna pendidikan
kontemporer, macam-macam teori pendidikan kontemporer. b. konsep dasar
komponen-komponen pendidikan berisi tentang dasar dan tujuan pendidikan
islam, pendidik, peserta didik, materi pendidikan (kurikulum), metode
pendidikan, aat pendidikan, lingkungan pendidikan.

Bab tiga membahas tentang kaian konsep belgar dalam kitab
ta’limul muta’allim. daam bab ini peneliti membagi menjadi beberapa
bagian, meliputi a. kitab ta’limul muta’alim berisi tentang biografi imam
burhanul islam azzarnuji, sekilas kitab ta’limul muta’alim, tujuan dan
kedudukan kitab ta’limul muta’alim. b. konsep belajar dalam kitab ta’limul
muta’alim beris tentang memilih bidang ilmu, guru, dan teman,
mengagungkan ilmu dan ‘ulama, ketekunan dan semangat, memula belgar,
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pengaturannya dan urutannya, tawakkal, waktu mencari ilmu, kasih sayang
dan nasehat, bersikap wara’ saat belajar.

Bab empat: relevansi konsep belajar kitab ta’limul muta’allim dengan
teori pendidikan kontemporer dalam bab ini memuat analisis belgjar kitab
ta’limul muta’allim, analisis teori pendidikan kontemporer, relevansi konsep
belajar ta’limul muta’allim dengan teori pendidikan kontemporer.

Bab lima : penutup,bagian ini meliputi: Simpulan, Saran, dan Kata
Penutup.

. Bagian Akhir

Pada Bagian ini meliputi: daftar pustaka, lampiran-lampiran, piagam
OSPEK, piagam KMD, sertifikat seminar, dan daftar riwayat pendidikan
peneliti.



